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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Dalam sebuah proses pendidikan baik formal maupun nonformal, kehadiran seorang guru merupakan hal yang utam a. Peranaan guru itu belum dapat digantikan apapun, karena masih banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan dan lain-lain yang sangat diharapkan dari suatu proses pengajaran tidak akan dapat dicapai tanpa adanya guru.    

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi pekerjaan tersebut terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Kondisi ini sangat menarik untuk disikapi akan pentingnya  semua unsur yang harus terlibat dalam bingkai pendidikan. Ada tiga macam lingkungan pendidikan yaitu: 

1. Pendidikan Nonformal (Masyarakat)

Dalam masyarakat inilah banyak memberikan terhadap anak, hal mulai terjadi ketika anak lepas dari keluarga dan sekolah pendidikan yang ada di masyarakat juga berguna bagi anak yang tidak bisa melanjutkan pendidikan disekolah.
 

Program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu lembaga yang berfungsi meningkatkan sumber daya manusia, memfilter generasi muda peserta didik dari arus globalisasi dan membentenginya dari berbagai pengaruh negatif. Hal ini sangat berkaitan erat dengan peran guru agama Islam sebagai pendidik dalam mengarahkan siswanya untuk berprestasi dalam arti yang intergral.   

2. Pendidikan Formal (Sekolah)

Pendidikan formal merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai jenjang memiliki kelanjutan. Pendidikan setelah itu sangat perlu untuk menambah suatu wawasan dan pengetahuan anak.

3. Pendidikan Informal (Keluarga)

Dalam pandangan antropologi, keluarga adalah suatu kesatuan sosial yang memiliki manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat, dan sebagainya. Pada umumnya, kita telah mengetahui bahwa anak-anak semenjak dilahirkan sampai menjadi manusia dewasa, menjadi orang yang dapat berdiri sendiri dan bergantung sendiri dalam masyarakat, harus mengalami perkembangan anak terutama bergantung kepada pendidikan. Pengaruh-pengaruh yang diterima anak itu dari berbagai lingkungan (tempat) pendidikan ialah:

a. Lingkungan keluarga yang disebut juga lingkungan pertama. 

b. Lingkungan sekolah yang disebut juga lingkungan kedua.

c. Lingkugan masyrakat yang disebut juga lingkugan ketiga.  

Sebagai manusia sumber, dimana guru dapat memberikan informasi apa yang dibutuhkan oleh siswa, baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap
. 



Dalam proses belajar peran guru sangat diperlukan, menurut Dra. Rustiyah N.K, peran guru dalam proses belajar mengajar antara lain:

a. Sebagai fasilitator, ialah menyediakan situasi kondisi yang dibutuhkan oleh individu yang belajar.

b. Sebagai pembimbing, ialah memberikan bimbingan dalam interaksi belajar, agar siswa mampu belajar dengan lancar dan berhasil dengan efektif dan efisien.

c. Sebagai motivator, ialah pemberi dorongan semangat agar giat belajar.

d. Sebagai organisator, ialah mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar siswa maupu guru.

Pegelolaan pendidikan yang sebenarnya adalah pendidikan yang dapat memanfaatkan potensi budaya yang tumbuh berkembang di Indonesia yang dihuni oleh bermacam-macam suku, agama, dan adat istiadat yang sangat berbeda satu sama lain, maka seberagam itu pula pendidikan yang mereka kembangkan. Atas dasar konsitusi UUD 1945 dan UU SISDIKNAS mengamanatkan perlunya penyelenggaraan pendidikan di masyarakat. Akan tetapi, berada dalam satu payung pegelolaan bernama sistem pendidikan Nasional.

Menurut Nurcholis “guru-guru memiliki pengaruh dalam mengambil keputusan dengan berpastisipasi dalam perencanaan, pengembangan, monitoring,dan meningkatkan program pengajaran di dalam sekolah”. Dalam meningkatkan disiplin, gurulah yang mempunyai peran penting, karena dengan disiplin proses belajar mengajar akan berlangsung secara efektif, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan di dalam kurikulum. Disamping itu juga dengan disiplin program paket A akan dapat menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan yang mampu meningkatkat kualitas tingkah laku siswanya.

Program paket A adalah program pendidikan dasar pada jalur pendidikan nonformal setara SD/MI bagi siapapun yang terkadang ke pendidikan formal atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah program paket A memiliki hak eligibilitas yang sama dengan pemegang ijazah SD/MI.

Pendidikan kesetaraan merupakan pedidikan nonformal yang mencakup program paket A setara SD/MI, dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan, keterampalan fungsional serta pengembagan sikap dan kepribadian professional peserta didik.

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun  2003 tentang sistem pendidikan nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional diselenggarakan melalui tiga jalur, yaitu: pendidikan formal, nonformal dan informal. Melalui jalur pendidikan nonformal, pemerintah dalam hal ini Direktorat  Pendidikan Kesetaraan, Direktorat Jenderal  Pendidikan Non formal dan Informal, Departemen Pendidikan Nasional, menyelenggarakan berbagai program yang salah satu diantaranya adalah pendidikan keseteraan yang terdiri atas (1) Program Paket A, yaitu program yang memberikan pelayanan pendidikan setara SD/MI, (2) Program Paket B, yaitu program yang memberikan pelayanan pendidikan setara SMP/MTS, dan (3) Program Paket C, yaitu program yang memberikan pelayanan pendidikan setara SMA/MA.
Secara umum, sasaran dari program-program pendidikan nonformal adalah meraka yang tergolong kurang beruntung, baik dari aspek ekomomis, geografis, dan sosial budaya, serta warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus.

Oleh karena itu, aspek akademis dan kecakapan hidup dalam program-program pendidikan nonformal selalu dibelajarkan secara terintegrasi. Pendidikan kesetaraan sebagai bagian dari pendidikan nonformal, disamping memberikan kemampuan akademik sesuai dengan jenjangnya, secara terintegrasi juga memberikan  berbagai kecakapan hidup yang nantinya setelah peserta didik lulus dari program-program pendidikan kesetaraan, mereka dapat memanfaatkannya untuk bekal mencari nafkah dan/atau melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi dalam rangka peningkatan kualitas dan kesejahteraan hidupnya.

Penerapan pembelajaran tuntas dicetuskan oleh Benyamin Bloom yang kemudian dirinci melalui tahapan-tahapan. Dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidiknan Kesetaraan,  pecapaian kompetensi perlu dilakukan secara tuntas sebelum beranjak ke kompetensi berikutnya. Untuk itu perlu memahami apa, mengapa, dan bagaimana ketuntasan belajar.

Belajar tuntas dapat diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai sehingga dapat diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pendidikan nonformal merupakan salah satu  jalur pendidikan pada sistem pendidikan nasional yang bertujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan dipenuhi oleh jalur pendidikan formal. Pendidikan nonformal memberikan berbagai pelayanan pendidikan untuk setiap warga masyarakat memperoleh pendidikan sepanjang hayat yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan perkembangan zaman.

Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan PKMB (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) merupakan institusi pendidikan nonformal yang dimiliki dan dikelolah oleh masyarakat atau ormas, orsosmas, atau organisasi keagamaam. Pemerintah berperan sebagai fasilitator. PKBM didirikan untuk pemberdayaan masyarakat, dalam aspek ekonomi, budaya, dan sosial. Ia adalah tempat atau pusat belajar masyarakat, oleh, dari dan untuk masyarakat yang netral dan fleksibel. PKBM sebagai lembaga pendidikan nonformal, yang tersebar di berbagai desa dan kota, melayani berbagai program pendidikan nonformal, yang di antaranya adalah pendidikan anak usia dini, keaksaraan fungsional, kursus, dan pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C.
     

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa ketepatan waktu adalah merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Warga belajar jarang mengikuti pertemuan belajar.   

2. Warga belajar cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.  

3. Warga belajar tidak mempunyai motivasi untuk belajar. 

4. Tutor terlalu cenderung terhadap satu metode.    

B. Rumusan Masalah

Berdasasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam tulisan ini adalah:

1. Bagaimana efisiensi pengajaran Pendidikan Agama Islam program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA)?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA)?

3. Adakah pengaruh efisiensi pengajaran pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA)?

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui efisiensi pengajaran pedidikan agama Islam program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA).

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA).

c. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA).

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menambah khazanah dalam bidang pendidikan. 

b. Secara praktis, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumbangan  tentang pengajaran PAI dan prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA).

D.Tinjauan Pustaka
Sebagai bahan referensi sebelum meyusun skripsi, berikut ini penulis akan mencantumkan beberapa karangan dari skripsi yang terdahulu serta hubunganya dengan skripsi yang akan penulis teliti, karangan tersebut antara lain sebagai berikut:

Pertama: “Efektifitas dan Esfisiensi Jam Kerja Guru dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SLTP NEGERI 04 Palembang” oleh Khoirun Nissa tahun 2003. Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa efektifitas kerja guru dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan dengan mempertimbangkan ketepatan waktu mengajar, kesiapan guru dalam mengajar serta semangat dan motivasi mengajar seorang guru dalam suatu kegiatan atau pengajaran yang dilakukan secara sistematis.

Seorang guru harus benar-benar dapat memanfaatkan waktu mengajar sebaik mungkin dan seefektif mungkin melalui pertimbangan waktu pertemuan jam kerja pelajar yang tersedia serta banyaknya materi pelajaran yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian, seorang guru akan benar-benar dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

Kedua: “Studi Tentang Pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah Paket B Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Cahaya Palembang” oleh Annis Khoirunnisa tahun 2003. Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari ketua PKBM dan guru PLS yaitu untuk mereka yang berhenti di SD kelas 1-1V, paket A untuk mereka yang berhenti kelas V-V1, paket B untuk SLTP dan paket C untuk SMU kegiatan PLS ini dilaksanakan pada sore dan malam hari. Paket KF dan paket A dilaksanakan dua kali seminggu sedangkan paket B dan paket C dilaksanakan tiga kali seminggu. 

Ketiga: ”Pengaruh Lembaga Pendidikan Nonformal Terhadap Minat Orang Tua Untuk Menyekolahkan Anak (studi kasus pada pendidikan anak usia PAUD kelompok bermain cahaya muslimat NU 1 Palembang)” oleh Ellya Martini tahun 2008. Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa pengelolaan pendidikan yang sebenarnya adalah pendidikan yang dapat memanfaatkan potensi budaya yang tumbuh berkembang di Indonesia yang dihuni oleh bermacam-macam suku, agama, dan adat yang sangat berbeda satu sama lain, maka UUD 1945 dan UU Sisdiknas mengamanatkan perlunya penyelenggaraan pendidikan di masyarakat akan tetapi berada dalam satu payung pengelolaan bernama Sistem Pendidikan Nasional dalam meningkatkan pendidikan usia dini.

Keempat: ”Pengaruh Pendidikan Nonformal Keagamaan dalam Membentuk Prilaku Anak di Kelurahan 13 Ilir” oleh Jumailah tahun 1992. Dalam skripsinya tersebut dipaparkan bahwa peran pendidikan nonformal dan informal sangat menunjang sekali dalam membentuk prilaku dan kepribadian anak didik, tanpa pendidikan Nonformal  dan Informal tentu biasa jadi prilaku dan kepribadian anak akan menjadi labil (goyah) karena peran pendidikan nonformal dan informal juga ikut andil besar dalam mendewasakan anak. Didalam melaksanakan pendidikan   nonformal tentu bermacam-macam cara dan bentuk yang dapat kita laksanakan yang dapat disesuaikan dengan kondisi kebutuhan yang dirasa perlu dilaksanakan.

Kelima: ”Pandangan Masyarakat terhadap Pelaksanaan Pendidikan Islam  Nonformal (pengajian) Anak-Anak dalam Kecamatan di Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu” oleh  Hardiah tahun 1991 Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa lembaga pengajian sebagai pendidikan Nonformal merupakan salah satu potensi pengembangan bakat dan kemampuan seseorang dalam melengkapi keterbatasan pendidikan Informal dan pendidikan Formal.

Melihat hasil penelitian tersebut sangat berbeda, karena penulis terdahulu memfokuskan pada efektifitas dan efisiensi jam kerja guru dan prestasi siswa dan juga memfokuskan pada pendidikan paket B dan pendidikan nonformal, serta terfokus pada pembentukan perilaku anak. Sedangkan di sini penulis memfokuskan pada pendidikan efisiensi dalam pengajaran PAI dan prestasi belajar siswa pada pendidikan paket A. Sehingga penulis tertarik mengambil masalah “Pengaruh Efisiensi Pengajaran PAI terhadap Prestasi Belajar Siswa Program Paket A Kelompok Belajar Mawar di Desa Tebing Bulang Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA)”. 

E. Kerangka Teori 

Menurut Gie efisiensi merupakan sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya. Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien kalau prestasi belajar yang dinginkan dapat dicapai dengan usaha yang minimal. Usaha dalam hal ini segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar yang memuaskan, seperti tenaga dan fikiran, waktu, serta peralatan belajar.
 

Menurut Farida Hamid dalam kamus Ilmiah Populer efisiensi adalah ketepatan, pelaksanaan sesuatu dengan tenaga.

             Prestasi belajar akan dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar tentang apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar ada yang juga menyebutnya dengan istilah hasil belajar, seperti Nana sujana (1991). Pencapaian hasil belajar siswa, merujuk kepada tiga aspek, yakni:

a) Kognitif
Aspek ini mencakup tentang: tipe hasil belajar pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b) Afektif

Aspek ini mencakup: Pertama, kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus), dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala. Kedua, jawaban yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Ketiga, penilaian, yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Keempat, organisasi yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi. Kelima, karakterisrik dan internalisasi, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan pelakunya. 

c) Psikomotorik
Aspek ini mencakup: bentuk keterampilan dan kemampuan dalam bertindak. Adapun tingkat keterampilan itu  meliputi:(1) gerakan refleks keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasan, (2) keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, (3) kemampuan perspektual termasuk di dalamnya memberikan visual, membedakan audio motorik dan lain-lain, (4) kemampuan dibadang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, (5) gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks, dan (6) kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interprestatif.

  Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Istimewa atau maksimal
: Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

  itu dapat dikuasai oleh siswa

b. Baik sekali atau optimal
: Apabila sebagian besar dalam 76% S/D 99% 

  bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 

  oleh siswa.

c. Baik atau minimal
: Apabila bahan pelajaran yang diajarakan hanya  

60% S/D 75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang
: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai oleh siswa.
        

F. Variabel penelitian 

Variabel adalah sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variable pengaruh dan variable terpengaruh
, seperti pada gambar dibawah ini.

    Varibel pengaruh                                Variabel terpengaruh 

Efisiensi pengajaran Pai.                  



      

G. Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan mempertegas dalam penelitian, maka dibuatlah definisi operasional sebagai berikut:

1.
Efisiensi adalah sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya.

Indikator-indikator dari efisiensi pangajaran PAI adalah:

a. Tepat waktu pada saat akan dimulai pelajaran baik guru maupun siswa.   
b. Guru mampu melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik dan benar.
c. Disiplin dalam mentaati tata tertib dan peraturan sekolah. 

2.
Sedangkan prestasi adalah hasil belajar siswa yang dilakukan oleh seorang anak di dalam pembelajaran. Ketuntasan belajar PAI paket A hasil belajarnya atau prestasi yang harus dicapai adalah 60.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah sebagai jawaban yang bersifat sementara atas peristiwa-peristiwa tentang suatu teori dimana kejadian itu perlu dibuktikan kebenarannya.
  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hipotesis alternatif (Ha)      : Adanya pengaruh yang signifikan antara efisiensi 

                                         Pegajaran PAI terhadap keberhasilan belajar siswa
Hipotesis nol (Ho)         : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara efisiensi pengajaran PAI terhadap keberhasilan mengajar

I. Metodologi penelitian 
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah seluruh subyek yang diselidiki.
 Seluruh warga belajar (siswa) program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) yang berjumlah 25 siswa. Jadi jumlah seluruh populasi dalam penelitian ini adalah 25 orang.

b. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdapat dalam kelas yang berjumlah 25 siswa, jadi jumlah seluruh sampel adalah 25 orang.

2. Jenis dan sumber Data

a. Jenis Data 

Data kualitatif adalah adalah jenis data mengenai efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa bersumber  dari hasil observasi, juga dokumen atau catatan yang berbentuk pertanyaan atau konsep, termasuk mengenai jumlah siswa, sejarah dan gambaran umum daerah penelitian, bersumber data dokumentasi yang ada di sekolah tersebut.  

Data kuantitatif adalah adalah jenis data yang menunjukkan angka yaitu jumlah guru, jumlah siswa, jumlah prestasi pembelajaran, serta jumlah sarana dan prasarana sekolah.  

b. Sumber Data

Data primer yaitu data yang diambil langsung dari siswa dan guru. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah dan kepala sekolah.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematik kondisi sarana dan prasarana.

b. Angket, teknik ini akan diberikan kepada siswa sebagai responden untuk mengetahui efisiensi pengajaran PAI.

c. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mengetahui nilai atau prestasi siswa dengan cara melihat buku raport mereka. 
d. Wawancara, teknik ini digunakan untuk mengetahui data tentang keadaan geografis sekolah, sejarah sekolah, struktur organisasi, keadan guru, keadaan siswa sarana dan prasarana, data yang dianggap perlu.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data, setelah melakukan pemeriksasan (editing) dan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik, yaitu langkah awal dari analisis data ini adalah dengan menentukan mean dan standar deviasi dari data-data yang diperoleh. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan batasan-batasan kelompok dari data-data tersebut. Untuk data efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa akan dikelompokkan ke dalam tiga katagori, yaitu baik, sedang, dan kurang. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
 

Ranking Atas/Tinggi
M + 1 SD 
Ranking Tengah/Sedang

M – 1 SD 
Ranking Bawah/Kurang
Kemudian untuk tingkat keberhasilan prestasi belajar anak program paket A dikategorikan sebagai berikut:

a. Istimewa atau maksimal
: Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

  itu dapat dikuasai oleh siswa

b. Baik sekali atau optimal
: Apabila sebagian besar dalam 76% S/D 99% 

  bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 

  oleh siswa.

c. Baik atau minimal
: Apabila bahan pelajaran yang diajarakan hanya  

60% S/D 75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang
: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai oleh siswa.        

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa program paket A akan diuji dengan rumus Product Moment Correlation. Adapun rumusnya sebagai berikut:
r
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= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment. 
N
= Number of Cases (Jumlah objek yang diteliti).

∑XY
= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.

∑X
= Jumlah seluruh skor X.

∑Y
= Jumlah seluruh skor Y
 J. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika yang digunakan dalam penulisan ini yaitu sebagai berikut:

BAB I         :
Bab I adalah pendahuluan berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tinjauan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, variabel penelitian, kerangka teori, definisi operasional, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II       :
Bab II menguraikan tentang teori-teori yang mengenai permasalahan dalam penulisan ini seperti: pengertian efisiensi pengajaran PAI, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  program paket A, dan tugas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan perstasi belajar siswa.

BAB III      :
Bab III merupakan deskripsi masalah, gambaran umum mengenai guru dan  siswa   sarana dan prasarana, latar belakang  guru dan siswanya.

BAB IV      :
Bab IV meliputi: Efisiensi pengajaran PAI program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten  Musi Banyuasin (MUBA), prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA), pengaruh efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa program paket A kelompok belajar Mawar di desa Tebing Bulang kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin (MUBA).   

BAB V       : 
Kemudian Bab V merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran penulis tentang hasil penelitian ini.
Efisiensi Pengajaran PAI
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